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ABSTRAK 
Stroke adalah kondisi di mana aliran darah ke otak terhambat, menyebabkan gangguan atau hilangnya 
fungsi sistem saraf secara tiba-tiba.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat 
kepatuhan rehabilitasi fisik, aktivitas harian, dan dukungan keluarga dengan peningkatan fungsi 
motorik pada pasien pasca stroke di rumah sakit bakti timah pangkalpinang tahun 2025 Desain dalam 
penelitian ini menggunakan cross-sectional dengan variabel independen (rehabilitasi fisik, aktivitas 
harian, dan dukungan keluarga) dan variabel dependen (fungsi motorik). Besaran populasi pada 
penelitian ini sebanyak 60 orang dan sampel berjumlah 60 orang dengan menggunakan total sampling. 
Waktu penelitian pada tanggal 24 oktober-26 november 2025. Hasil penelitian menggunakan uji 
stastistik Chi square yaitu tingkat kepatuhan rehabilitasi fisik, aktivitas harian dan dukungan keluarga 
diperoleh nilai p-value (0,000) < α (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara tingkat kepatuhan rehabilitasi fisik, aktivitas harian, dan dukungan keluarga dengan peningkatan 
fungsi motorik pada pasien pasca stroke di rumah sakit bakti timah pangkalpinang tahun 2025. Saran 
dari penelitian ini adalah menunjukan bahwa kepatuhan rehabilitasi fisik, aktivitas harian dan dukungan 
keluarga berhubungan dengan peningkatan fungsi motorik. Di harapkan untuk mengevaluasi kinerja 
bagi rumah sakit agar kedepannya dapat lebih mengoptimalkan jadwal rehabilitasi fisik bagi pasien 
pasca stroke untuk meningkatkan kepatuhan pasien pasca stroke dalam menjalani rehabilitasi. 

 
Kata kunci  : aktivitas harian, dukungan keluarga, fungsi motorik, pasca stroke, rehabilitasi fisik 

 
ABSTRACT 
Stroke is a condition in which blood flow to the brain is obstructed, causing sudden disruption or loss 
of nervous system function. This study aims to determine the relationship between compliance with 
physical rehabilitation, daily activities, and family support and improved motor function in post-stroke 
patients at Bakti Timah Hospital, Pangkalpinang, 2025. This study used a cross-sectional design with 
independent variables (physical rehabilitation, daily activities, and family support) and dependent 
variables (motor function). The population size for this study was 60 people, and the sample size was 
60 people using total sampling. The study period was October 24-November 26, 2025. The results of 
the study, using the Chi-square statistical test, examined the level of adherence to physical 
rehabilitation, daily activities, and family support, with a p-value of 0.000 < α (0.05). This indicates a 
significant relationship between the level of adherence to physical rehabilitation, daily activities, and 
family support and improved motor function in post-stroke patients at Bakti Tin Hospital, 
Pangkalpinang in 2025. This study suggests that adherence to physical rehabilitation, daily activities, 
and family support are associated with improved motor function. It is hoped that this performance 
evaluation will help the hospital optimize the physical rehabilitation schedule for post-stroke patients 
in the future to improve their compliance with rehabilitation. 
 
Keywords  : daily activities, family support, motor function, post-stroke, physical rehabilitation 

 

PENDAHULUAN 

 

Stroke adalah gangguan otak yang sering menyebabkan disabilitas atau kematian. Kondisi 

ini terjadi akibat terganggunya atau menurunnya aliran darah ke otak, sehingga memunculkan 



Volume 7, Nomor 1, Maret 2026                                           ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                           ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  

    JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 3240 

 

berbagai gejala neurologis. Gejala tersebut dapat berupa kelemahan hingga kelumpuhan otot 
pada ekstremitas, gangguan pada otot menelan, kesulitan berbicara, gangguan pengliha tan, 

penurunan kesadaran, bahkan dalam kasus tertentu dapat menyebabkan kematian. (Niningas ih, 
2023). Menurut data resmi World Health Organization (WHO) tahun 2023 , bahwa setiap 

tahun, sekitar 15 juta orang di seluruh dunia terkena stroke, di mana 5 juta di antaranya 
meninggal dunia dan 5 juta lainnya mengalami disabilitas permanen yang menimbulkan 
tantangan besar bagi keluarga serta masyarakat.Di Indonesia, kasus stroke juga menunjukkan 

tren peningkatan. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013, tercatat 7% 
kasus stroke, dan angka tersebut meningkat pada tahun 2018 menjadi 12,4%, sehingga terjadi 

kenaikan sebesar 5,4% dalam kurun waktu lima tahun (Kemenkes, 2024).  
Selain itu, hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 melaporkan bahwa 8,3% 

penduduk Indonesia berusia 15 tahun ke atas menderita stroke. Secara nasional, Provinsi D.I 

Yogyakarta memiliki tingkat kasus stroke tertinggi sebesar (11,4%), diikuti oleh Sulawesi 
Utara (11,3%), Kalimantan Timur (10,9%), DKI Jakarta (10,7%), dan Jawa Barat (10,0%), 

sedangkan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung menempati peringkat kedelapan dengan 
tingkat prevalensi sebesar 9,5% (SKI, 2023). Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung hingga Juni 2025, dalam lima tahun terakhir jumlah kasus stroke 

menunjukkan tren yang meningkat. Pada tahun 2020 tercatat sebanyak 574 kasus, tahun 2021 
sebanyak 430 kasus, tahun 2022 sebanyak 393 kasus, tahun 2023 meningkat menjadi 536 

kasus, dan pada tahun 2024 mencapai 711 kasus, dengan persentase kenaikan sebesar 23,9% 
dari tahun 2020 hingga 2024. Sejalan dengan itu, data yang dikumpulkan oleh Dinas Kesehatan 
Kota Pangkalpinang dari tahun 2021 hingga 2024 juga menunjukkan tren peningkatan yang 

cukup signifikan. Pada tahun 2021 tercatat sebanyak 127 kasus stroke, tahun 2022 menurun 
menjadi 77 kasus, kemudian meningkat kembali pada tahun 2023 menjadi 167 kasus, dan 

mencapai 223 kasus pada tahun 2024 dengan persentase kenaikan sebesar 33,5% dari tahun 
sebelumnya (Dinas Kesehatan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 2025). 

Salah satu rumah sakit yang menyediakan pelayanan pasien stroke di Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung, yaitu Rumah Sakit Bakti Timah Pangkalpinang (RSBT), juga mencatat tren 
serupa. Pada tahun 2021 tercatat sebanyak 244 pasien stroke, tahun 2022 sebanyak 294 pasien, 

tahun 2023 meningkat menjadi 393 pasien, kemudian menurun pada tahun 2024 menjadi 331 
pasien, dan hingga Juni 2025 tercatat sebanyak 97 pasien. Secara keseluruhan, data dari tahun 
2021 hingga Juni 2025 menunjukkan peningkatan jumlah pasien stroke sebesar 35,6%, dengan 

kenaikan paling pesat terjadi pada periode 2022 hingga 2023 sebesar 33,7%, meskipun sempat 
mengalami penurunan sebesar 15,8% pada periode 2023 hingga 2024 (RSBT, 2025). Salah 

satu akibat dari penyakit stroke adalah berkurangnya fungsi motorik pada pasien. Fungsi 
motorik adalah kemampuan tubuh untuk melakukan gerakan sebagai hasil dari aktivitas otot 
rangka yang dikendalikan oleh sistem saraf pusat dan perifer. Fungsi ini melibatkan koordinasi 

otot dan saraf dalam menghasilkan gerakan sadar, seperti berjalan, menulis, atau mengangkat 
benda. Sistem motorik terdiri dari jalur sensorimotorik, mulai dari otak (korteks motorik) 

hingga otot. Ada dua jenis fungsi motorik yaitu motorik kasar dan motorik halus. Motorik halus 
terdiri dari gerakan dan koordinasi otot-otot kecil, terutama di tangan dan jari. Aplikasi seperti 
menulis, mengancingkan pakaian, menggambar, dan menggunakan sendok adalah contoh 

motorik halus, sedangkan motorik kasar, berupa Gerakan otot-otot besar dan berkaitan dengan 
aktivitas tubuh secara umum seperti berjalan, berlari, melompat, duduk dan bangkit dari tempat 

tidur (Elaine N. Marieb, 2015). 
Penelitian yang terkait dilakukan oleh Huzaifah & Dody (2021), berdasarkan hasil 

penelitian dari 36 responden, 30 responden mengalami gangguan fungsi motorik hemipares is 

dengan rincian 25 responden dengan klasifikasi stroke non hemoragik dan 5 responden dengan 
klasifikasi stroke hemoragik, sedangkan 6 responden lainnya mengalami gangguan fungs i 

motorik hemiplegia dengan klasifikasi stroke hemoragik. Nilai p: 0,000 berarti ada hubungan 
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antara klasifikasi stroke dengan gangguan fungsi motorik pada pasien stroke (Huzaifah & 
Dody, 2021) Stroke dapat mengakibatkan masalah kesehatan yang serius dan berdampak pada 

kecacatan dan kematian akibat dari adanya disfungsi motorik dan sensorik yang disebabkan 
oleh gangguan aliran darah otak non-traumatik Pasien yang telah mengalami stroke dapat 

dilatih untuk meningkatkan kemampuan fungsi motoriknya seiring berjalannya waktu sehingga 
mereka dapat kembali ke kondisi optimal mereka seperti semula. Namun, penurunan fungs i 
motorik seringkali menimbulkan kesulitan bagi pasien dalam menjalani aktivitas sehari-hari 

seperti berjalan, perwatan diri pasien, berlari, menggunakan pakaian dan lain sebagainya. 
Dalam konteks ini, peran dukungan keluarga menjadi sangat penting untuk mendukung proses 

pemulihan fungsi motorik. Dukungan keluarga dapat dipahami sebagai bentuk bantuan yang 
tersedia dan dapat diakses oleh anggota keluarga. Dalam hubungan yang positif, dukungan 
tersebut berkontribusi terhadap kesehatan dan kesejahteraan pasien, serta meningka tkan 

kemampuan adaptasi terhadap depresi maupun rasa sakit yang dialami. Dukungan keluarga 
dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, dukungan keluarga dapat berupa dukungan 

informatif, dukungan penghargaan, dukungan secara emosional, dan dukungan instrumenta l. 
(Kusrini & Suprayitno, 2025). 

Penelitian terkait dilakukan oleh Fiscarina (2023), hasil studi literatur menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan kualitas hidup pasien pasca-stroke. Usia, 
jenis kelamin, bentuk, dan tingkat dukungan keluarga, domain kualitas hidup, dan kondisi 

kualitas hidup pasien secara keseluruhan adalah faktor-faktor yang memengaruhi hubungan 
tersebut. Hasilnya menunjukkan bahwa meningkatkan kualitas hidup seseorang yang 
mengalami stroke memerlukan dukungan keluarga (Fiscarina, 2023). Dukungan keluarga yang 

optimal tidak hanya membantu proses pemulihan fungsi motorik, tetapi berperan penting juga 
dalam meningkatkan kemampuan pasien stroke dalam menjalankan aktivitas hariannya. 

Aktivitas harian adalah fungsi dan kegiatan individu yang dilakukan sehari-hari dimana 
sebagian besar merupakan kebutuhan dasar manusia yang dilakukan dengan mandiri, tanpa 
bantuan dari orang lain, aktivitas harian meliputi tugas-tugas dasar seperti makan, mandi, 

berpakaian dan berjalan (Witriastuti et al., 2023). 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Jam'amanamany (2021), hampir setengah dari 

pasien stroke 33 pasien (37,9%) memiliki tingkat ketergantungan sedang, sementara itu, 
sebagian besar pasien stroke berada dalam kategori rendah, yaitu 42 pasien (48,3%). 
Kesimpulannya adalah bahwa ada korelasi signifikan antara aktivitas kehidupan sehari-hari 

dan kualitas hidup pasien yang mengalami stroke (Jam'amanamany, 2021) Program rehabilita s i 
pasca stroke diperlukan untuk mendukung aktivitas sehari-hari pasien yang mengalami stroke 

selain peran keluarga. Rehabilitasi pasca stroke merupakan proses yang berfokus pada pasien 
dengan tujuan meningkatkan kemandirian fungsional bagi individu yang mengalami berbagai 
bentuk kecacatan akibat stroke. Sasaran utama dari rehabilitasi ini adalah membantu pasien 

untuk dapat kembali menjalankan fungsi dan peran yang dimiliki sebelum mengalami stroke, 
baik di lingkungan keluarga, masyarakat, maupun lingkungan tempat kerja. (Fauzia et al., 

2022). 
Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah hubungan tingkat kepatuhan 

rehabilitasi fisik, aktivitas harian, dan dukungan keluarga dengan peningkatan fungsi motorik 

pada pasien pasca stroke di Rumah Sakit Bakti Timah Pangkal Pinang Tahun 2025. 
 

METODE  

 
Metode penelitian yang digunakan adalah dengan pendekatan kuantitatif dengan desain 

cross-sectional. Penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit Bakti Timah Pangkalpinang dengan 
waktu pelaksanaan penelitian berlangsung pada tanggal 24 Oktober hingga 26 November 2025 

populasi sebanyak sebanyak 60 orang. Pemilihan partisipan dilakukan menggunakan teknik 
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purposive sampling. penelitian ini sampel yang peneliti peroleh berdasarkan hasil obervasi di 
Rumah Sakit Bakti Timah Pangkalpinang pada bulan Agustus tahun 2025 pasien pasca stroke 

yang memenuhi kriteria inklusi yang peneliti tetapkan sebanyak 60 orang. Instrumen dalam 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah kuesioner yang peneliti siapkan sesuai dengan 

variable yang diuji. Analisa data dilakukan secara univariat untuk melihat distribusi frekuens i 
masing-masing variabel dan analisis bivariat untuk menilai hasil uji Chi-Square. 
 

HASIL 

 

Analisis univariat berdasarkan tabel 1-6, sedangkan analisis bivariat tabel 7-9. 
 
Tabel 1.  Karakteristik Usia Responden (n=60) 

Usia Responden Min Max Mean Standar Deviasi 

Usia 33 83 58,3 9,91 

 
Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa usia minimal responden yang mengalami kondisi 

pasca stroke 33 Tahun dan usia maksimal responden yang mengalami kondisi pasca stroke 83 
tahun, nilai rata-rata sebesar 58,3 dan nilai standar deviasi 9,91 dan data normal.  

 
Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (% ) 

1. Laki-Laki 24 40 

2. Perempuan 36 60 

Jumlah 60 100 

 
Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa responden yang berjenis kelamin Perempuan 

berjumlah   36 orang  (60%) lebih banyak dibandingkan responden yang berjenis kelamin  laki-

laki. 
 

Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Fungsi Motorik    

No. Perkembangan MMT Frekuensi (f) Persentase (% ) 

1. Menetap 27 45,0 

2. Peningkatan 33 55,0 

Jumlah 60 100 

 
Berdasrkan tabel 3 menunjukan bahwa responden yang mengalami peningkatan fungs i 

motorik  berjumlah 33 orang (55,0%) lebih banyak dibandingkan responden menetap. 
 

Tabel 4.  Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Kepatuhan 

Rehabilitasi 

No. Kepatuhan Rehabilitasi Fisik  Frekuensi (f) Persentase (% ) 

1. Kepatuhan Rendah 18 30,0 

2. Kepatuhan Sedang 13 21,7 

3. Kepatuhan Tinggi 29 48,3 

Jumlah 60 100 

 

Berdasarkan tabel 4 bahwa responden dengan kepatuhan tinggi berjumlah 29 orang 
(48,3%) lebih banyak , dibandingkan responden dengan kepatuhan sedang dan rendah.   
Berdasarkan tabel 5 bahwa responden dengan ketergantungan sedang berjumlah 31 orang 
(51,7%) lebih banyak, dibandingkan dengan responden yang mandiri dan ketergantungan berat.  
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Tabel 5.  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Aktivitas Harian 

No. Aktivitas Harian Frekuensi (f) Persentase (% ) 

1. Ketergantungan Berat 15 25,0 

2. Ketergantungan Sedang 31 51,7 

3. Mandiri 14 23,3 

Jumlah 60 100 

 
Tabel 6.  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Dukungan Keluarga 

 
Berdasarkan tabel 6 bahwa responden dengan dukungan keluarga tinggi berjumlah 31 

orang (51,7%) lebih banyak, dibandingkan dengan responden yang dukungan kelurga sedang 

dan rendah. 
 

Tabel 7.  Hubungan antara Kepatuhan Rehabilitasi Fisik dengan Peningkatan Fungsi 
Motorik pada Pasien Pasca Stroke di Rumah Sakit Bakti Timah Pangkalpinang 

Kepatuhan 

Rehabilitasi 

Fisik 

Fungsi Motorik  

Menetap Peningkatan Total 
p-
value 

N %  n %  n %  

0,000 

Rendah 18 100 0 0 18 100 

Sedang 9 69,2 4 30,8 13 100 

Tinggi 0 0 29 100 29 100 

Total 27 45,0 33 55,0 60 100 

 

Berdasarkan tabel 7 menunjukan bahwa responden yang mengalami fungsi motorik 
menetap  dengan kepatuhan rehabilitasi fisik rendah  berjumlah 18 orang (100%) lebih banyak 
dibandingkan dengan responden yang memiliki kepatuhan rehabilitasi fisik sedang dan tinggi. 

Sedangkan responden yang mengalami peningkatan fungsi motorik dengan kepatuhan 
rehabilitasi fisik tinggi berjumlah 29 orang (100%) lebih banyak, dibandingkan dengan  

responden yang memiliki kepatuhan rehabilitasi fisik sedang dan rendah. 
 

Tabel 8.  Hubungan antara Aktivitas Harian dengan Peningkatan Fungsi Motorik pada 

Pasien Pasca Stroke di Rumah Sakit Bakti Timah Pangkalpinang 

 

Berdasarkan tabel 8 bahwa responden yang mengalami fungsi motorik menetap dengan 
aktivitas harian ketergantungan berat berjumlah 15 orang (100%) lebih banyak dibandingkan 

dengan responden yang memiliki aktivitas harian  ketergantungan sedang dan mandir i. 
Sedangkan responden yang mengalami peningkatan fungsi motorik dengan aktivitas harian 

No. Dukungan Keluarga Frekuensi (f) Persentase (% ) 

1. Dukungan Keluarga Ringan 16 26,7 

2. Dukungan Keluarga Sedang 13 21,7 

3. Dukungan Keluarga Tinggi 31 51,7 

Jumlah 60 100 

Aktivitas Harian 

Fungsi Motorik 
p-value 

Menetap Peningkatan Total 

N %  n %  n %  

0,000 

Ketergantungan Berat 15 100 0 0 15 100 

Ketergantungan 

Sedang 
12 38,7 19 61,3 31 100 

Mandiri 0 0 14 100 14 100 

Total 27 45,0 33 55,0 60 100 
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ketergantungan sedang berjumlah 19 orang (61,3%)  lebih banyak dibandingkan dengan 
responden yang memiliki aktivitas harian mandiri dan ketergantungan berat.  

 
Tabel 9.  Hubungan antara Dukungan Keluarga dengan Peningkatan Fungsi Motorik pada 

Pasien Pasca Stroke di Rumah Sakit Bakti Timah Pangkalpinang 

 
Berdasarkan tabel 9 menunjukan bahwa responden yang mengalami fungsi motorik 

menetap dengan dukungan keluarga rendah  berjumlah 16 orang (100%), lebih banyak 
dibandingkan dengan responden yang memiliki dukungan keluarga sedang dan tinggi. 
Sedangkan responden yang mengalami peningkatan fungsi motorik dengan dukungan keluarga 

tinggi berjumlah 31 orang (100%) lebih banyak, dibandingkan dengan responden yang 
memiliki dukungan keluarga seddang dan rendah. 

 

PEMBAHASAN  

 

Hubungan antara Kepatuhan Rehabilitasi Fisik dengan Peningkatan Fungsi Motorik 

pada Pasien Pasca Stroke di Rumah Sakit Bakti Timah Pangkalpinang Tahun 2025 

 Rehabilitasi fisik merupakan upaya untuk mengembalikan seseorang ke kondisi semula 

atau mencapai kondisi yang lebih baik dibandingkan keadaan saat ini. Dalam konteks medis 
dan kesehatan, tujuan utama rehabilitasi adalah memulihkan sebagian atau seluruh kemampuan 

fisik, sensorik, maupun mental pasien yang berkurang atau hilang akibat penyakit atau cedera. 
Setelah terjadinya lesi otak, pemulihan fungsi masih dapat berlangsung hingga batas tertentu, 
terutama selama 3–6 bulan pertama pasca-stroke. Oleh karena itu, rehabilitasi medis fokus pada 

pengembalian kemandirian pasien agar dapat mencapai kemampuan fungsional yang optimal. 
Proses pemulihan fungsional tersebut terjadi melalui reorganisasi atau plastisitas otak, yang 

melibatkan mekanisme substitusi maupun kompensasi (Amila & Sembiring, 2020). 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa responden yang mengalami fungs i 

motorik menetap  dengan kepatuhan rehabilitasi fisik rendah  berjumlah 18 orang (100%) lebih 

banyak dibandingkan dengan responden yang memiliki kepatuhan rehabilitasi fisik sedang dan 
tinggi. Sedangkan responden yang mengalami peningkatan fungsi motorik dengan kepatuhan 

rehabilitasi fisik tinggi berjumlah 29 orang (100%) lebih banyak, dibandingkan dengan  
responden yang memiliki kepatuhan rehabilitasi fisik sedang dan rendah. Penelitian yang telah 
di lakukan pada 60 responden menunjukan hasil bahwa terdapat hubungan anatara tingkat 

kepatuhan rehabilitasi fisik dengan peningkatan fungsi motorik pada pasien pasca stroke di 
rumah sakit bakti timah pangkalpinang dengan nilai uji Chi-Square adalah nilai p = 0,000 (p < 

0,05), yang berarti  bahwa respon semakin tinggi tingkat kepatuhan rehabilitasi fisik, maka 
semakin besar proporsi pasien yang mengalami peningkatan fungsi motorik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kasma (2022), menyatakan bahwa penelit ian 

menunjukkan bahwa latihan yang dilakukan secara terstruktur dapat memberikan efek positif 
berupa peningkatan kekuatan otot. Berdasarkan telaah terhadap delapan jurnal, ditemukan 

adanya peningkatan kekuatan otot yang signifikan pada pasien pasca-stroke yang secara rutin 
mengikuti program rehabilitasi, terutama pada fungsi motorik anggota gerak yang sebelumnya 
mengalami kelemahan atau kelumpuhan. Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Fauzia (2022), hasil penelitian mengungkapkan bahwa sebagian besar pasien pasca-stroke 

 

Dukungan 

Keluarga 

Fungsi Motorik  

Menetap Peningkatan Total p-value 

N %  n %  n %  

0,000 

Rendah 16 100 0 0 16 100 

Sedang 11 84,6 2 15,4 13 100 

Tinggi 0 0 31 100 31 100 

Total 27 45,0 33 55,0 60 100 
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menunjukkan tingkat kepatuhan yang tinggi terhadap program rehabilitasi, yaitu sebanyak 130 
responden (94,2%) dan yang tidak patuh sebanyak 8 responden (5,8%). Dengan demikian, 

pasien dianjurkan untuk tetap mempertahankan kepatuhan tersebut. Selain itu, tenaga 
kesehatan diharapkan berperan aktif dalam meningkatkan kepatuhan pasien melalui edukasi 

kesehatan yang berkelanjutan mengenai pentingnya menjalani rehabilitasi pasca-stroke.  
Menurut analisis peneliti, bahwa proses pemulihan fungsi motorik pada pasien pasca 

stroke sangat dipengaruhi oleh kepatuhan pasien dalam menjalani rehabilitasi fisik. Hasil 

penelitian menunjukan  bahwa semua pasien yang memiliki kepatuhan rehabilitasi fisik rendah 
tidak mengalami peningkatan fungsi motorik, melainkan kondisinya tetap atau tidak berubah. 

Hal ini menunjukkan bahwa apabila pasien tidak rutin dan tidak sungguh-sungguh menjalani 
rehabilitasi, maka kemampuan geraknya sulit untuk membaik. Sebaliknya, pasien dengan 
tingkat kepatuhan rehabilitasi fisik sedang dan tinggi seluruhnya mengalami peningkatan 

fungsi motorik.  Yang artinya, pasien yang menjalani rehabilitasi secara teratur, sesuai anjuran 
tenaga kesehatan, dan dilakukan dengan konsisten, memiliki peluang yang jauh lebih besar 

untuk mengalami perbaikan kemampuan gerak. Semakin patuh pasien mengikuti program 
rehabilitasi fisik, semakin baik hasil pemulihan fungsi motoriknya. 
 

Hubungan antara Aktivitas Harian dengan Peningkatan Fungsi Motorik pada Pasien 

Pasca Stroke di Rumah Sakit Bakti Timah Pangkalpinang Tahun 2025 

Menurut Burnner & Suddarth (2015) Aktivitas sehari-hari merupakan kegiatan rutin yang 
dilakukan individu dan berfungsi sebagai dasar perawatan diri. Kegiatan ini mencakup 
penggunaan toilet, makan, berpakaian, mandi, serta berpindah, aktivitas harian adalah jenis 

perawatan diri yang perlu dilakukan setiap orang untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan 
hidup sehari-hari, seperti menggunakan toilet, makan, berpakaian, mandi, dan berpindah 

tempat. Berdasarkan pengertian tersebut, aktivitas harian dapat diartikan sebagai serangkaian 
kegiatan rutin yang dilakukan seseorang setiap hari. Bagi pasien pasca-stroke, kemampuan 
melaksanakan aktivitas harian secara mandiri sangat penting untuk menunjang kualitas hidup 

mereka. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa responden yang yang mengalami 
fungsi motorik menetap dengan aktivitas harian ketergantungan berat berjumlah 15 orang 

(100%) lebih banyak, dibandingkan dengan responden yang memiliki aktivitas harian 
ketergantungan sedang dan mandiri. Sedangkan responden yang mengalami peningkatan 
fungsi motorik dengan aktivitas harian ketergantungan sedang berjumlah 19 orang (61,3%) 

lebih banyak, dibandingkan dengan responden yang memiliki aktivitas harian mandiri dan 
ketergantungan berat.Penelitian yang telah dilakukan pada 60 responden menunjukan hasil 

bahwa terdapat hubungan aktivitas harian dengan peningkatan fungsi motorik pada pasien 
pasca stroke di rumah sakit bakti timah pangkalpinang dengan nilai Uji Chi-Square adalah nilai 
p = 0,000 (p < 0,05) yang  berati bahwa semakin mandiri responden dalam menjalani aktivitas 

harian, maka semakin besar proporsi pasien yang mengalami peningkatan fungsi motorik. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspita (2024), 

penelitian ini melibatkan 65 responden dengan teknik pengambilan sampel purposive 
sampling. Instrumen yang digunakan adalah Indeks Katz untuk menilai tingkat kemandir ian 
aktivitas harian pasien pasca-stroke. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 

0,000, sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang 
signifikan antara kekuatan otot dengan tingkat kemandirian aktivitas harian pasien pasca-

stroke. Nilai koefisien korelasi (r) pada ekstremitas atas sebesar 0,901 dan ekstremitas bawah 
sebesar 0,881, dengan arah korelasi positif, yang berarti terdapat hubungan yang sangat kuat 
antara kekuatan otot dan kemandirian dalam menjalankan aktivitas harian pasien pasca-stroke. 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sukma (2022), berdasarkan analisis statistik 
menggunakan uji Chi-Square, diperoleh p-value sebesar 0,041 (p < α = 0,05). Hasil ini 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kekuatan otot dengan tingkat 
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kemandirian aktivitas harian (ADL) pada pasien pasca-stroke di wilayah kerja Puskesmas 
Tanjung Karang. Dengan kata lain, semakin baik kekuatan otot pasien, semakin mandiri pasien 

dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. 
Menurut analisis peneliti bahwa proses pemulihan fungsi motorik pada pasien pasca stroke 

sangat dipengaruhi oleh kemandirian pasien pasca stroke dalam menjalani aktivitas hariannya. 
Pasien yang masih mengalami ketergantungan berat seluruhnya tidak mengalami peningkatan 
fungsi motorik dan kondisinya cenderung menetap. Hal ini menunjukkan bahwa keterbatasan 

dalam melakukan aktivitas harian membuat pemulihan kemampuan gerak menjadi lebih lambat 
atau tidak berkembang. Sebaliknya, pasien dengan tingkat ketergantungan sedang dan pasien 

yang sudah mandiri seluruhnya mengalami peningkatan fungsi motorik. Artinya, semakin 
mampu pasien melakukan aktivitas harian secara mandiri, seperti makan, berpakaian, dan 
bergerak sendiri, maka semakin besar peluang terjadinya perbaikan fungsi motorik. Aktivitas 

harian yang dilakukan secara aktif dan rutin membantu melatih otot serta koordinasi gerak 
pasien pasca stroke. 

 

Hubungan antara Dukungan Keluarga dengan Peningkatan Fungsi Motorik pada Pasien 

Pasca Stroke di Rumah Sakit Bakti Timah Pangkalpinang Tahun 2025 

Keluarga merupakan kelompok individu yang terhubung melalui hubungan perkawinan, 
kelahiran, atau adopsi, dengan tujuan utama untuk menciptakan, memelihara, serta 

meningkatkan pertumbuhan fisik, psikologis, emosional, dan sosial setiap anggotanya. 
Keluarga juga dapat didefinisikan sebagai dua atau lebih individu yang memiliki ikatan 
emosional, rasa saling memiliki, dan keintiman, serta menganggap diri mereka sebagai satu 

kesatuan. Dengan demikian, keluarga memegang peran penting sebagai unit terkecil dalam 
masyarakat yang tidak hanya memberikan dukungan materi, tetapi juga dukungan emosiona l 

dan sosial untuk menjaga kesehatan dan kesejahteraan anggotanya (Azrul, 2014) Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukan bahwa responden yang mengalami fungsi motorik menetap 
dengan dukungan keluarga rendah  berjumlah 16 orang (100%), lebih banyak, dibandingkan 

dengan responden yang memiliki dukungan keluarga sedang dan tinggi. Sedangkan responden 
yang mengalami peningkatan fungsi motorik dengan dukungan keluarga tinggi berjumlah 31 

orang (100%) lebih banyak, dibandingkan dengan responden yang memiliki dukungan 
keluarga  sedang dan rendah. Penelitian yang telah dilakukan pada 60 responden menunjukan 
hasil bahwa terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan peningkatan fungsi motorik 

pada pasien pasca stroke di rumah sakit bakti timah pangkalpinang  dengan nilai  Uji Chi-
Square adalah nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti bahwa semakin tinggi dukungan keluarga 

yang diberikan, maka semakin besar proporsi pasien yang mengalami peningkatan fungs i 
motoric. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Orizani (2016), hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa hampir semua responden menerima dukungan keluarga 
dalam hal pemenuhan kebersihan diri. Hal ini terlihat dari tercapainya pemenuhan kebersihan 

diri pada penderita stroke (CVA) dengan tingkat dukungan yang kuat. Dalam konteks 
pemeliharaan kesehatan, keluarga memiliki tanggung jawab penting yang harus dipahami dan 
dijalankan. Tugas utama keluarga adalah mengenali masalah kesehatan setiap anggotanya, 

yang berarti setiap perubahan, sekecil apapun, yang dialami anggota keluarga menjadi 
perhatian dan tanggung jawab bersama. Hasil penelitian terdahulu dilakukan oleh Nandita 

(2023), penelitian ini dilakukan dengan metode total sampling karena populasi yang ditelit i 
berjumlah kurang dari 50 orang. Hasil uji Spearman menunjukkan nilai p = 0,000 (< 0,05), 
yang menandakan adanya hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dan kualitas 

hidup pasien stroke berulang di RSUD Padangsidimpuan. Penelitian ini menekankan 
pentingnya peran keluarga dalam memberikan dukungan, karena meskipun kualitas hidup 

menjadi variabel yang dipengaruhi, hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan keluarga 
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memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap proses pemulihan pasien pasca stroke. 
Saran diberikan kepada keluarga pasien agar tetap memberikan dukungan yang optimal untuk 

meningkatkan kualitas hidup pasien stroke berulang. 
Menurut analisis peneliti bahwa proses pemulihan fungsi motorik pada pasein pasca stroke 

sangat dipengaruhi oleh tingkat dukungan keluarga baik secara emosional, instrumenta l, 
informasi dan penghargaan. Pasien yang memiliki dukungan keluarga rendah seluruhnya tidak 
mengalami peningkatan fungsi motorik dan kondisinya menetap. Hal ini menunjukkan bahwa 

kurangnya dukungan, perhatian, dan bantuan dari keluarga dapat menghambat proses 
pemulihan kemampuan gerak pasien. Pada pasien dengan dukungan keluarga sedang, sebagian 

masih mengalami fungsi motorik yang menetap, namun sebagian lainnya sudah menunjukkan 
peningkatan. Kondisi ini menggambarkan bahwa dukungan keluarga mulai memberikan 
dampak positif, meskipun hasilnya belum maksimal. Sementara itu, pasien yang mendapatkan 

dukungan keluarga tinggi seluruhnya mengalami peningkatan fungsi motorik. Hal ini 
menegaskan bahwa dukungan keluarga yang baik, seperti memberikan motivasi, membantu 

latihan, dan mendampingi perawatan, sangat berperan dalam mempercepat pemulihan pasien 
pasca stroke. 

 

KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
Tingkat Kepatuhan Rehabilitasi Fisik dengan Peningkatan Fungsi Motorik Pada Pasien Pasca 
Stroke di Rumah Sakit Bakti Timah Pangkalpinang Tahun 2025. Ada hubungan yang 

signifikan antara Aktivitas Harian dengan Peningkatan Fungsi Motorik Pada Pasien Pasca 
Stroke di Rumah Sakit Bakti Timah Pangkalpinang Tahun 2025. Ada hubungan yang 

signifikan antara Dukungan Keluarga dengan Peningkatan Fungsi Motorik pada Pasien Pasca 
Stroke di Rumah Sakit Bakti Timah Pangkalpinang Tahun 2025. 
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